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ABSTRAK 

Nama: Herni Indriani, NIM: 191370001, Judul Skripsi “Manajemen 
Waktu dalam Perspektif Hadis (Studi Pemahaman Hadis). Jurusan 
Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/ 2022 M. 

Manajemen waktu penting untuk dilakukan, terdapat banyak 
hadis yang memberikan penjelasan tentang bagaimana seharusnya 
mengatur atau mengelola waktu. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
Shahih Bukhariy no. 5937 tentang jangan menunda-nunda, hadis 
Musnah Ahmad no. 10354 tentang gunakan kesempatan, hadis Sunan 
Tirmizi no. 2239 tentang meninggalkan yang tidak bermanfaat dan lain 
lain sebagainya. Hadis-hadis tersebut perlu dikaji untuk mendaptkan 
gambaran utuh bagaimana kita dapat manajemen waktu dengan baik.  
Sebab melihat Realitanya dalam kehidupan masyarakat salah satunya di 
kalangan pelajar seperti pelajar yang sedang menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi belum dapat mengelola waktunya dengan baik mereka 
banyak yang menunda-nunda tugas akhirnya dengan alasan yang 
bervariatif sehingga berpengaruh terhadap kelulusannya. Oleh sebab itu 
perlu pemahaman terhadap pentingnya dalam manajemen waktu yang 
baik terutama pemahaman terhadap isi kandungan hadisnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah: 1). Bagaimana kualitas hadis-hadis manajemen 
waktu? 2). Bagaimana pemahaman terhadap isi kandungan hadis-hadis 
manajemen waktu?  

Adapun tujuan skripsi ini 1). Untuk mengetahui kualitas hadis-
hadis manajemen waktu. 2). Untuk mengetahui pemahaman terhadap isi 
kandungan hadis-hadis manajemen waktu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan menggunakan metode kepustakaan (library research) dan 
penelitian lapangan (field research). 

Hasil dari skripsi ini, sebagai berikut: Kualitas Hadis-hadis yang 
membahas tentang manajemen waktu yang terdapat dalam kitab Ṣaḥīh 
Bukhāriy no. 5937, Sunan Ibnu Mājah no. 4160, Musnad Aḥmad 
no.10354, Sunan Tirmiżiy no. 2341, Sunan Tirmiżiy no. 2239, semuanya 
berkualitas Shahih. Pemahaman terhadap isi kandungan hadis 
manajemen waktu dalam hadis Ṣaḥīh Bukhāriy nomor 5937, bahwa 
makna hadis ini adalah anjuran untuk tidak menunda-nunda setiap 
pekerjaan, Selagi mampu untuk melakukan sesuatu saat itu juga maka 
lakukanlah sesuai kemampuan kita, supaya terhindar dari sikap 
pemborosan terhadap waktu. Hadis Sunan Ibnu Mājah nomor 4160, 
makna hadis ini adalah setiap manusia yang lalai atau melakukan 
pemborosan terhadap waktu maka ia termasuk orang yang tertipu dan 
merugi. Hadis Musnad Aḥmad nomor 10354, pemahaman terhadap 
makna hadis ini adalah selagi ada kesempatan untuk melakukan hal-hal 
yang baik dan bermanfaat maka gunakanlah kesempatan itu sebelum 
datangnya suatu cobaan yang dapat menghambat segala aktivitas 
pekerjaan yang kita lakukan. Hadis Sunan Tirmiżiy nomor 2341, makna 
hadis ini adalah semua waktu yang digunakan akan dimintai 
pertanggungjawaban diakhirat kelak. Hadis Sunan Tirmiżiy no. 2239, 
pemahaman terhadap hadis ini adalah seseorang muslim yang baik 
tentuya tidak akan menggunakan waktunya dengan hal-hal yang tidak 
berguna. 
Kata Kunci: Manajemen Waktu, Hadis-hadis, Pemahaman Hadis 
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ABSTRACT 
 

Name: Herni Indriani, NIM:191370001, Thesis title "Time 
Management in the Perspective of Hadith" (Study of Hadith 
Understanding). Department of Hadith, Ushuluddin and Adab Faculty 
of UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1444 H/ 2022 M. 

Time management is important to do, there are many hadiths that 
provide explanations about how to manage or manage time. As explained 
in the hadith Sahih Bukhariy no. 5937 regarding not procrastinating, 
hadith Musnah Ahmad no. 10354 about using opportunities, hadith 
Sunan Tirmizi no. 2239 about leaving what is not useful and so on. These 
hadiths need to be studied to get a complete picture of how we can 
manage time well. Because seeing the reality in people's lives, one of 
them is among students such as students who are currently studying at 
tertiary institutions who have not been able to manage their time 
properly, many of them are procrastinating on their final assignments for 
various reasons which affect their graduation. Therefore it is necessary 
to understand the importance of good time management, especially 
understanding the contents of the hadith. 

Based on the background above, the formulation of the problem 
in this thesis are: 1). How is the quality of time management hadiths? 2). 
How is the understanding of the contents of the hadiths of time 
management? 

The purpose of this thesis 1). To find out the quality of time 
management traditions. 2). To know the understanding of the contents of 
the hadiths of time management. 

In this study the authors used qualitative methods using library 
research and field research. 

The results of this thesis are as follows: The quality of the hadiths 
that discuss time management contained in the book Ṣaḥīh Bukhāriy no. 
5937, Sunan Ibn Mājah no. 4160, Musnad Aḥmad no.10354, Sunan 
Tirmiżiy no. 2341, Sunan Tirmiżiy no. 2239, all of Sahih quality. An 
understanding of the contents of the time management hadith in the 
hadith of Ṣaḥīh Bukhāriy number 5937, that the meaning of this hadith 
is a recommendation not to procrastinate any work. As long as you are 
able to do something right then do it according to your ability, so as to 
avoid wasting time. Hadith of Sunan Ibnu Mājah number 4160, the 
meaning of this hadith is that every human being who is negligent or 
wastes time is a person who is deceived and loses money. Hadith of 
Musnad Aḥmad number 10354, the understanding of the meaning of this 
hadith is that while there is an opportunity to do good and useful things, 
then use this opportunity before a trial comes that can hamper all work 
activities that we do. Hadith of Sunan Tirmiżiy number 2341, the 
meaning of this hadith is Self-evaluation in time management is very 
important because all activities or all the time used will be held 
accountable in the afterlife. Hadith Sunan Tirmiżiy no. 2239, the 
understanding of this hadith is that a good Muslim certainly will not 
waste his time on useless things. 

 
Keywords: Time Management, Hadith, Understanding of Hadith 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ 
Tse (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż 
Zet (dengan tiitk di 

atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 



v 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 A‘in ‘ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 ء
Hamza

h 
‘ A 

 Ya Y/y Ya 

 

2. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 
 

Contoh:   

Kataba:  ََكَتب    Su’ila :  ََِسُئل 

Yażhabu: َُيَّذهَب  

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai’un  :   َشَيئ 
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c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 اََ
Fathah dan 

alif 
Ā/ā A dan garis diatas 

 مِى
Kasrah dan 

ya 
Ī/ī I dan garis di atas 

 مُو
Dammah 

wau 
Ū/ū 

U dan garis di 

atas 

 

3. Ta marbutoh ( ة )  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās: منَالجنةَوالناس 

b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah:  خيرَالبرية 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah:  السنّتَالنّبويت  
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tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

 

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda 

taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah:   السّنةَالنّبوية  

 

5. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :  السّنةَالنّبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh:  

Khair al-bariyah : َخيرَالبرية  
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung 

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak 

di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf 
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awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Daftar Singkatan Penting: 

Ed َََََ= Editor 

H ََََََ =Tahun Hijriah 

M َََََََ=Tahun Masehi  

H.R .   = Hadis Riwayat 

K.H ََََ= Kiyai Haji  

No ََََََ= Nomor  

P         = Page (halaman)  

Pp       = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.    = Alquran Surat  

r.a       = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW  = Shallallau alaihi wasallam  

SWT  = Subhanahu wata’ala 

terj.    = Terjemah  

tp.     = Tanpa Penerbit 

tt        = Tanpa Tempat 

tth     = Tanpa Tahun  
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MOTO 
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